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Abstract

Introduction: The role of the company's progress is determined quality of its workforce. Safety
factor is important because it relates to employee performance.

Methods: Method that uses total sampling technique to office employees of ABC Company total of
40 people. Statistical testing using chi square test method with the calculation of the decision if the p
value <a (0.05) then Ho is rejected, it means that the sample data support the existence of a significant
relationship.

Results: The result is a policy obtained p value = 0.000, p-value obtained planning = 1.000, the
implementation of the value obtained p = 0.005, p = examination score is 0,005, earned value
management review p = 0.585. A significant relationship between policies, implementation and
examination of the performance of employees of ABC Company. But also found that the nonexistent
relationship between planning and management review on employee performance ABC Company.

Discussion: ABC Company advisable to socialize on the planning, implementation and corporate
conduct Safety and Health Management System on an ongoing basis so as to maintain and improve
employee performance better.

Keywords: policy, planning, the implementation, inspection, review management, employee
performance.
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Pendahuluan

Berkembangnya dunia industri, dunia kerja selalu dihadapkan dengan tantangan-tantangan
baru. Berbagai macam tantangan baru muncul seiring dengan berkembangnya jaman. Namun
demikian, perkembangan tersebut selalu diiringi dengan permasalahan baru, salah satu masalah yang
selalu melekat dalam dunia industri adalah masalah kecelakaan kerja.! Negara berkembang seperti
Indonesia, undang-undang keselamatan kerja yang berlaku tidak secara otomatis meningkatkan
kondisi di tempat kerja, padahal meningkatkan standar keselamatan kerja yang lebih baik akan
menghasilkan keuangan yang baik.?

Hasil penelitian ILO (Organisasi Perburuhan Internasional) mengenai standar kecelakaan kerja
menyatakan bahwa Indonesia menempati urutan ke 152 dari 153 negara. Hal ini menunjukkan bahwa
Indonesia, tingkat kepedulian sektor industri terhadap K3 masih rendah.® Berdasarkan data Jamsostek,
angka kecelakaan kerja di Indonesia tercatat selama 2009, terdapat 54.398 kecelakaan kerja yang
terjadi di Indonesia. Meski mengalami penurunan dibanding 2008 sebanyak 58.600 dan 2007
sebanyak 83.714 namun angka kecelakaan kerja di Indonesia masih tinggi dibanding negara-negara
lainnya khususnya di Asia. * Kemajuan perusahaan sangat ditentukan peranan mutu tenaga kerjanya.
Faktor keselamatan kerja menjadi penting karena sangat terkait dengan kinerja karyawan dan pada
gilirannya pada kinerja perusahaan. Semakin tersedianya fasilitas keselamatan kerja semakin sedikit
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.® Dengan menerapkan standar K3, diharapkan kasus
kecelakaan kerja bisa diminimalisasi. ®

Pemerintah juga perlu memfasilitasi dengan peraturan atau aturan perlindungan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3). Pemerintah telah mengembangkan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) sejenis yang dikenal Permenaker 05/Men/1996 dan dikembangkan dengan
Peraturan Pemerintah Rl Nomer 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan kerja (SMK3).”8 Jika perusahaan telah benar-benar menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dengan baik, serta seluruh karyawan pun telah mentaati
dan menjalankan dengan baik, maka akan tercipta lingkungan kerja yang baik. Kecelakaan di tempat
kerja pun akan terminimalisir. Sebaliknya jika pihak perusahaan tidak benar-benar menerapkan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dengan baik, maka kecelakaan kerja
pun akan meningkat. °

Dalam sebuah perusahaan, kinerja karyawan merupakan hasil kerja karyawan dalam
mendukung kemajuan perusahaan. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja adalah personal factors,
leadership factors, team factors, system factors dan situasional factors. Personal factors adalah
tingkat keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi, dan komitmen individu. Leadership factors
adalah kualitas dorongan, bimbingan, dan dukungan yang dilakukan manajer dan team leader. Team
factors adalah kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan kerja. Situasional factors adalah
tingginya tekanan dan perubahan lingkungan internal dan eksternal. System factors adalah adanya
sistem kerja dan fasilitas yang diberikan organisasi.*

PT. ABC memiliki system factors yaitu Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMKQ) yang difasilitasi dengan tujuan sebagai alat ukur kinerja, pedoman penerapan SMK3, dan
mendapat sertifikasi perusahaan dengan nihil kecelakaan kerja.!* Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terdiri dari kebijakan K3, perencanaan, implementasi,
pemeriksaan dan tinjauan manajemen.? Kebijakan K3 adalah komitmen pimpinan dalam
melaksanakan K3. Perencanaan adalah tindak lanjut dan kegiatan penjabaran kebijakan K3.
Implementasi adalah menetapkan tindakan atau pelaksanaan dari sebuah perencanaan K3 dan
memelihara program K3. Pemeriksaan adalah penilaian manajemen puncak dengan melakukan
pemantauan dan pengukuran kinerja K3 untuk mencapai kebijakan dan tujuan perusahaan. Tinjauan
manajemen adalah tindakan manajemen puncak untuk memastikan sistem berjalan dengan baik.
Faktor keselamatan kerja menjadi penting karena sangat terkait dengan kinerja karyawan.

PT. ABC memfasilitasi keselamatan kerja karyawan dengan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang sangat terkait dengan kinerja karyawan PT.ABC dalam mencapai
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nihilnya kecelakaan kerja sehingga meningkatkan kualitas dan kemajuan perusahaan. PT. ABC
merupakan perusahaan dalam sektor industri yang salah satu produknya adalah alat pelindung diri.
Sehingga kesadaran karyawan PT. ABC mengenai K3 masih dipertanyakan, serta minimnya jumlah
EHS commitee yang dimiliki PT. ABC.

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap kinerja karyawan pada PT. ABC.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dan pendekatan cross sectional dengan
cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada saat yang sama. Penelitian ini
dilaksanakan di PT. ABC pada bulan Agustus 2013. Populasi yang ditentukan sebagai objek
penelitian ini adalah seluruh karyawan office yang berada di PT. ABC. 2> Sampel diambil dengan
system total sampling adalah keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 40 karyawan pada bagian office
di PT. ABC. Dalam penelitian ini, setiap jawaban responden yang masuk melalui kuesioner akan
diberikan skor. Skor yang diberikan setiap jawaban yang masuk melalui kuesioner berkisar antara 1
hingga 5. Alternatif jawaban yang diberikan oleh peneliti menggunakan Skala Likert, yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang. 3

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
dengan skala Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan skala Kinerja. Jenis skala yang digunakan adalah
skala Likert, dengan pilihan jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Kurang
Setuju (KS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) kemudian diukur validitas dan reabilitasnya bertujuan
untuk memperoleh informasi yang reliabilitas dan validitas setinggi mungkin. Analisa dilakukan
dalam 2 tahap: 1) Analisa Univariat: Analisa dilakukan terhadap variabel dependen dan independen.
Pada umumnya, pada analisa ini hanya menghasilkan distribusi, dan presentase dari tiap variabel, bisa
dalam bentuk diagram pada tiap variabel, 2) Analisa bivariat: Analisis ini untuk mengetahui apakah
ada hubungan signifikan antara kedua variabel. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan
analisis uji chi square.

Hasil
Berdasarkan hasil analisis data, variabel penelitian ini merupakan data kategorik yang
dijelaskan dengan angka/nilai jumlah dan presentase masing-masing kelompok.

Tabel 1. Analisis univariat

Variabel Frekuensi (%)
Kinerja Karyawan

Baik 22 55
Tidak baik 18 45
Kebijakan

Menerapkan 23 57,5
Tidak menerapkan 17 42,5
Perencanaan

Menerapkan 22 55
Tidak menerapkan 18 45
Implementasi

Menerapkan 24 60
Tidak Menerapkan 16 40
Pemeriksaan

Menerapkan 24 60
Tidak menerapkan 16 40
Tinjauan Manajemen

Menerapkan 23 57,5
Tidak menerapkan 17 42,5
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Berdasarkan hasil analisis univariat distribusi kinerja karyawan yang baik sebanyak 22 orang
(55%) dan tidak baik sebanyak 18 orang (45%) dari 40 orang. Kinerja karyawan dilakukan dengan
memenuhi target sesuai dengan ketentuan, namun banyak pula karyawan yang tidak mengetahui apa
yang harus mereka lakukan sebelum mendapat perintah dari pimpinan. Karyawan yang menerapkan
kebijakan sebanyak 23 orang (57,5%) dan tidak menerapkan sebanyak 17 orang (42,5%) dari 40
orang. Kebijakan perusahaan ada dan diterapkan di daerah lokasi kerja dengan memantau kegiatan di
area beresiko, tetapi banyak karyawan yang belum disiplin kerja untuk memberikan laporan mengenai
tindakan keselamatan yang berada pada lokasi masing-masing unit. Karyawan yang menerapkan
perencanaan sebanyak 22 orang (55%) dan tidak menerapkan sebanyak 18 orang (45%) dari 40 orang.
Perencanaan kegiatan program K3 dilakukan olen EHS manajemen sesuai dengan prosedur yang
berlaku di PT. ABC namun prosedur yang dijalankan belum sepenuhnya perusahaan telah merancang
ulang prosedur bekerja aman. Karyawan yang menerapkan implementasi sebanyak 24 orang (60%)
dan tidak menerapkan sebanyak 16 orang (40%) dari 40 orang. Karyawan sudah diberikan dan
dilaksanakan pelatihan agar bertindak aman dan selamat. Tidak hanya karyawan saja tetapi personil
dari EHS Committee juga diberikan training safety untuk mendapat sertifikat namun ini belum
berjalan maksimal. Karyawan yang menerapkan pemeriksaan sebanyak 24 orang (60%) dan tidak
menerapkan sebanyak 16 orang (40%) dari 40 orang. Pemeriksaan yang dilakukan oleh PT. ABC
adalah dengan dasar OHSAS 18001 dan Permenaker No. 5 tahun 1996 sudah sangat dipahami oleh
tim audit. Audit belum berjalan dengan rutin untuk pengauditan internal. Karyawan yang menerapkan
tinjauan manajemen sebanyak 23 orang (57,5%) dan tidak menerapkan sebanyak 17 orang (42,5%).
dari 40 orang. Pihak EHS committee di PT. ABC telah memiliki Surat ljin Operasi (SIO) yang
terlegalisir oleh Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Adapun hal yang membuat tinjauan
manajemen belum diterapkan maksimal adalah mengenai pelaporan safety oleh unit masing-masing.

Tabel 2. Hubungan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMKS3)
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. ABC Tahun 2013

Variabel Kinerja Total P value
Tidak Baik Baik
F % F % F %
Kebijakan
Tidak Diterapkan 88,2 11,8 100 0,000
Diterapkan 13,0 87,0 100
Total 45,0 55 100
Perencanaan
Tidak Diterapkan 44,4 55,6 100 1,000
Diterapkan 45,5 54,5 100
Total 45,0 55 100
Imlementasi
Tidak Diterapkan 75,0 25,0 100 0,005
Diterapkan 25,0 75,0 100
Total 45,0 55 100
Pemeriksaan
Tidak Diterapkan 78,6 21,4 100 0,005
Diterapkan 26,9 73,1 100
Total 45,0 55 100
Tinj. Manajemen
Tidak Diterapkan 52,9 47,1 100 0,585
Diterapkan 39,1 60,9 100
Total 45,0 55 100
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Pembahasan
Hubungan Kebijakan dengan Kinerja Karyawan

Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,000 berarti nilap p < a (0,05), maka dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak berarti ada hubungan yang bermakna antara kebijakan dengan kinerja
karyawan di PT. ABC pada tahun 2013. Kebijakan (OHS Policy) merupakan perwujudan dari
komitmen puncuk pimpinan yang membuat visi dan tujuan organisasi, komitmen dan tekad untuk
melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja, kerangka dan program kerja.t 4

Kebijakan sangat penting dalam memengaruhi personel karyawannya, kesuksesan Sistem
Manajemen K3 sangat memengaruhi keterlibatan dan komitmen personelnya. Untuk itu sebuah
organisasi perlu memastikan karyawannya peduli terhadap kualitas lingkungan kerjanya dan akibat
yang ditimbulkan.? Karyawan PT. ABC sangat memahami mengenai visi, misi dan tujuan perusahaan
dalam hal keselamatan kerja, sehingga karyawan dapat menerapkan dalam keseharian untuk bekerja
lebih aman.

Hubungan Perencanaan dengan Kinerja Karyawan

Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 1,000 berarti nilap p > a (0,05), maka dapat
dikatakan bahwa Ho gagal ditolak berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara perencanaan
dengan kinerja karyawan di PT. ABC pada tahun 2013. Hal ini tidak sesuai dengan teori Ramli
(2009), bahwa perencanaan merupakan elemen pokok sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja yang berkaitan langsung dengan upaya pencegahan dan pengendalian bahaya.!

Perencanaan dalam suatu organisasi berbeda cara dalam identifikasi, pengukuran, dan
pengendalian bahayanya, tergantung pada ukuran, situasi lingkungan kerja yang ditentukan oleh
signifikansi bahaya dan potensi sumber daya.? Hal ini mungkin disebabkan kurangnya personel EHS
manajemen sehingga komunikasi antara pihak safety management terhadap pegawai/karyawan
mengenai identifikasi bahaya dan risiko kerja terhambat karena tidak terjangkau semua lapisan
perusahaan, ini dibuktikan dengan minimnya angka kuesioner mengenai EHS committee atau P2K3.%°
Prosedur K3 sudah sangat diterapkan di PT. ABC acuan yang digunakan yaitu OHSAS 18001 dimana
dalam tahap perencanaan dibutuhkan konsultasi dengan pekerja mengenai masalah yang mereka
temukan, keadaan yang nyaris terkena bahaya dan kecelakaan yang tidak terekam.

Hubungan Implementasi dengan Kinerja Karyawan

Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,005 berarti nilap p < o (0,05), maka dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak berarti ada hubungan yang bermakna antara implementasi dengan kinerja
karyawan di PT. ABC pada tahun 2013. Hal ini sesuai dengan teori Ramli (2009), bahwa tanggung
jawab mengenai K3 dapat didelegasikan atau dialihkan ke bawah, tetapi dapat diturunkan sampai ke
level terendah dalam organisasi sesuai dengan fungsi dan tugasnya masing-masing.

Hal ini senada dengan penelitian dari Rukhviyanti (2007), dalam hasil penelitiannya
mengatakan bahwa adanya signifikansi penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap kinerja karyawan melalui motivasi.’® PT. ABC memiliki ahli K3 yang telah memiliki
sertifikat ahli K3 dari Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi sehingga dalam pelaksanaan
prosedur, EHS committee atau P2K3 selalu bersumber pada undang-undang.

Hubungan Pemeriksaan dengan Kinerja Karyawan

Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,005 berarti nilap p < a (0,05), maka dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak berarti ada hubungan yang bermakna antara pemeriksaan dengan kinerja
karyawan di PT. ABC pada tahun 2013. OHSAS 18001 mensyaratkan organisasi melakukan
pengukuran Kinerja, baik yang bersifat reaktif maupun pengukuran proaktif. Pengukuran proaktif
mengukur penyebab dan pengendalian kejadian. Tindakan perbaikan harus dilakukan segera pada saat
ditemukan ketidaksesuaian terhadap persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja hasil inspeksi,
pengajuan dan pemantauan.? !
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Hal ini sesuai dengan teori Ramli (2009), bahwa OHSAS mensyaratkan organisasi melakukan
pengukuran Kinerja, baik yang bersifat reaktif maupun pengukuran proaktif. Pengukuran proaktif
mengukur penyebab dan pengendalian kejadian.!* Hal ini senada dengan penelitian dari Dimas
(2012), dalam hasil penelitiannya mengatakan bahwa indikator dari pemeriksaan seperti audit,
sertifikasi, pembinaan dan pengawasan koefisien determinasi yang bernilai nol tidak selalu berarti
tidak ada pengaruh, akan tetapi hanya menunjukkan tidak ada pengaruh linier.?

PT. ABC telah menerapkan evaluasi dalam setiap kegiatan. Melalui evaluasi tersebut organisasi
dapat mengetahui sejauh mana pemenuhan perundang-undangan dan persyaratan lainnya telah dicapai
dan langkah ke depan untuk memenuhinya. Sebagai organisasi harus melakukan evaluasi apakah
sudah sesuai atau telah memenuhi persyaratan dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1970 seperti
penyediaan alat keselamatan kerja, pembentukan P2K3, ahli K3, dan persyaratan lainnya. Organisasi
secara berkala harus melakukan evaluasi terhadap pemenuhan perundangan dan persyaratan
pemenuhan perundangan dan persyaratan lainnya untuk memastikan bahwa semua persyaratan telah
dipenuhi melalui audit pemenuhan (compliance audit).

Hubungan Tinjauan Manajemen dengan Kinerja Karyawan

Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,585 berarti nilap p > a (0,05), maka dapat
dikatakan bahwa Ho gagal ditolak berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara tinjauan
manajemen dengan kinerja karyawan di PT. ABC pada tahun 2013. OHSAS 18001 juga
mensyaratkan agar tinjauan manajemen ini dikomunikasikan dan dikonsultasikan dengan semua pihak
yang terlibat dalam pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Tinjauan
manajemen ini akan menjadi refleksi ke belakang untuk melakukan perbaikan dimasa mendatang.!

Sistem Manajemen K3 di perusahaan bukan mencari kesalahan, tetapi untuk memberikan
masukan-masukan untuk perbaikan kinerja di perusahaan agar penerapan Sistem Manajemen K3
dapat berjalan secara efektif. Perlu adanya sosialisasi antara pihak manajemen kepada seluruh
karyawan sehingga tujuan dari penerapan Sistem Manajemen K3 dapat diterapkan.? Hal ini tidak
sesuai dengan teori Ramli (2009) bahwa jika kinerja sudah baik manajemen tinggal melanjutkan dan
mempertahankan supaya lebih baik di masa mendatang. Jika kinerja tidak sesuai dengan harapan,
manajemen perlu mengambil langkah-langkah perbaikan dalam sistem manajemen K3.1

Dalam peninjauan manajemen EHS manajemen PT ABC mendapatkan dukungan pihak
perusahaan dengan ditunjukkan adanya sumber daya dan audit yang rutin dilaksanakan. Minimnya
jumlah ahli K3, dengan jumlah karyawan yang begitu banyak perlu komunikasi lebih baik lagi untuk
terwujudnya perbaikan kinerja dalam Sistem Manajemen K3. Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) PT. ABC memuaskan dengan kategori tingkat awal yaitu 64 Kriteria
berdasarkan PP No 50 Tahun 2012, terlihat pada hasil wawancara dengan ahli K3 PT. ABC.

Kebijakan, implementasi dan pemeriksaan terdapat pengaruh terhadap kinerja karyawan di PT.
ABC dengan p < a dinyatakan signifikan. Perencanaan dan Tinjauan manajemen tidak terdapat
pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. ABC. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
yang ada di PT. ABC menghasilkan karyawan yang berkinerja tinggi, akan tetapi perusahaan
disarankan untuk melakukan sosialisasi mengenai perencanaan, pelaksanaan dan perusahaan
melakukan Sistem Manajemen K3 secara berkelanjutan sehingga dapat mempertahankan dan
meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik lagi.

Makna Singkatan (Abbreviations)
SMK3 : Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja
ILO :International Labour Organization

Konflik Kepentingan
Tidak ada konflik kepentingan individu dan organisasi pada penelitian ini.
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